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Abstract

Its Imam nicely its reading to Al-Qur’an at the same time reading its[his] [him/ it].
Its imam know minimum amount ofread sentence at Shalat which ispracticing. My
me', i'tidal, sujud and sit [among/between] two sujud follow Rasul Shalat, minimum
of its size measure ofhim come near for the price of al-Fatihah suroh. Minimum is
amount of sentence the read ismy me sign'. Reading reading of hadis, is obliged to be
read by wearing science of tajwid. Study reading and way of Rasul Shalat before
Shalat menagamalkan, non taught by moment of Shalat. Way of meeting bershaf,
diametrical, adult in front of, men children, woman child and adult woman, if one
men makmum hence its parallel position with Imam right side, if coming men again
hence its position offirst dishaf stand up about with left foot oflmam with its right feet
hence first makmum retreat parallel position with both second makmum. Way of real
correct bershaf represent indicator perfection of berjamaah salat. Voice Imam ought
to earn to be heard bymakmum clearly. Reading amen by maximal Imam ofhim can
only be heard by people. Pray after used up Shalat by each slow or sir non ossifying
to read each so that Mosque reecho. Recitate with sir or whisper only pertinent able
to listen it. Practice existing gabliah Shalat among 2 until 4 rokaat, follow the
example of midday gabliah 2 or 4 rokaat, qoblq ' asar 2 or 4 rokaat, Magrib gabliah
2 magrib ba'da rokaat 2, isya ba,da’ 4 and at dawn gabliah 2 rokaat. Qabliah Isya’
and jumu'ah not yet been found. Taking care of jamaah don't grab. Imam agree
makmum if is wrong. position of Makmum if 1 people stand up left side

Kata Kunci: Salat Berjamaah, Fadilah

A. Pendahuluan

Shalat fardu boleh diamalkan dengan
berjamaah dan sendirian. Caranya sudah
dijelaskan Rasul. Shalat berjamaah minimal 2
orang yakni 1 Imam dan 1 makmum
maksimalnya tidak dibatasi. Tata caranya juga
dijelaskan yakni jika 1 makmumnya maka
posisinya sejajar dengan imam sebelah kanan.
Jika datang makmum berikutnya maka
mengambil posisi di baris pertama dia berdiri
dibelakang imam separohnya, maka makmum
yang pertama mundur ke belakang, mengambil
posisi  sejajar denag makmum  kedua
merapatkannya sehingga bertemu siku mereka
berdua. Jika datang makmum  ketiga

mengambil posisi di samping kanan makmum
pertama. Makmum keempat mengambil posisi
disamping kiri makmum kedua. Demikian
setrusnya sehingga penuh shaf pertama. Untuk
shaf kedua dan setrusnya juga mengambil
posisi dengan memposisi tengahkan imamnya.
Jika demikian cara bershafnya tentu
mendapatkan 27 derajat dibandingkan dengan
shalat sendirian. Maka Rasul menjelaskan
caranya lagi dengan kata jika kalian (Imam)

mengimami  manusia maka ringankanlah.
Namun Rasul menjelaskan jika Shalat
sendirian maka amalkan dengan

sekehendakmu. Dalam hal ini ada gambaran
yang meyakinkan bahwa Shalat sendirian
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dengan Shalat berjamaah sama pahalanya atau
derajatnya. Dengan persyaratan berjamaah
minimal 27 keriteria. Untuk itu perlu analisa
yang serius dan mendalam dan secara cermat
memahami teks dan konteksnya.

B. Pembahasan

Adapun hadis yang menjelaskan bahwa
shalat berjamaah dengan meringankannya,
serta  shalat  sendirian  dengan  cara
meanjangkannya dalilnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah  bin  Yusuf  berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az
Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah SAW bersabda: "Jika seseorang dari
kalian memimpin shalat orang banyak,
hendaklah dia meringankannya. Karena di
antara mereka ada orang yang lemah, orang
yang sakit dan orang berusia lanjut. Namun
bila dia shalat sendiri silahkan dia panjangkan
sesukanya."
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Telah menceritakan kepada kami lbnu
Rafi" telah menceritakan kepada kami
Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami
Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dia

'Lidwa Pusaka Software - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Bukhari Kitab : Adzan Bab : Jika shalat sendirian,
silahkan seseorang memanjangkan shalatnya sesukanya No.
Hadis 662,
http://localhost:5000/perawi_ open php?imam=bukhari&nohdt=
662

berkata, ini adalah sesuatu yang diceritakan
Abu Hurairah ra kepada kami, dari
Muhammad, Rasulullah SAW, maka dia
menyebutkan beberapa hadits darinya, dan
Rasulullah  SAW bersabda, "Apabila salah
seorang di antara kalian mendirikan shalat
mengimami manusia, hendaklah dia
meringankan shalat tersebut, karena di antara
mereka ada orang tua dan lemah. Dan apabila
dia shalat sendirian, hendaklah  dia
memanjangkan shalatnya sebagaimana yang
dia kehendaki."
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Dan telah menceritakan kepada kami
Harmalah bin Yahya telah mengabarkan
kepada kami lbnu Wahb dia berkata, telah
mengabarkan kepadaku Yunus dari lbnu
Syihab dia berkata, telah mengabarkan
kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman
bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah ra
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Apabila
salah seorang dari kalian shalat mengimami
manusia,  hendaklah  dia  meringankan
shalatnya, karena di antara manusia tersebut
ada yang lemah, sakit, dan mempunyai hajat."”
Dan telah menceritakan kepada kami Abdul
Malik bin  Syu'aib bin al-Laits telah
menceritakan  kepadaku  Bapakku telah
menceritakan kepadaku al-Laits bin Sa'ad telah

’Lidwa Pusaka Software - Kitab 9 Imam Hadis,

Sumber : Muslim Kitab : Shalat Bab : Perintah untuk para

imam agar meringankan shalat dengan tetap menjaga

kesempurnaan No. Hadis : 715

http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=muslim&keyNo=7
15&x=29&y=17
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menceritakan kepadaku Yunus dari Ibnu
Syihab telah menceritakan kepadaku Abu
Bakar bin Abdurrahman bahwasanya dia
mendengar Abu  Hurairah ra, Dberkata
Rasulullah SAW bersabda dengan semisalnya,
hanya saja dia berkata, "Dia mengganti, 'Orang
yang sakit' dengan, 'Orang yang tua'."
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Telah menceritakan kepada kami Al
Qa'nabi dari Malik dari Abu Az Zinnad dari al
A'raj dari Abu Hurairah bahwa Nabi
SAWbersabda: "Apabila salah seorang dari
kalian mengerjakan shalat  dengan orang
banyak, maka peringanlah, karena di antara
mereka terdapat orang yang lemah, sakit dan
lanjut usia, namun apabila diaShalatsendirian,
maka ia boleh memanjangkan sesuka hati."*
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Telah mengabarkan kepada kami
Qutaibah dari Malik dari Abu Az-Zinad dari
Al-A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi
SAWbeliau bersabda: "Bila seorang dari kalian
melakukan  shalat bersama orang-orang
(menjadi imam), maka ringankanlah. karena di
kalangan mereka ada yang sakit, yang lemah,

% Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,

Sumber Muslim Kitab : Shalat
Bab : Perintah untuk para imam agar meringankan shalat
dengan tetap menjaga kesempurnaan
No. Hadis : 716,

http://localhost:5000/cari_Hadis. php’>|mam muslim&keyNo=7
16&x=22&y=16

* Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat Bab : Merlngankan shalat
No. Hadis 673
http://localhost:5000/cari_Hadis. php’>|mam abudaud&keyNo=
673&xXx=27&y=7
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dan yang sudah tua. Tetapi jika salah seorang

dari kalian shalat sendirian, maka ia boleh
memperpanjang sekehendaknya.’
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Telah  menceritakan kepada kami
Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada kami
Ma'mar dari Az-Zuhri dari lbnul Musayyab dan
Abu Salamah atau salah satu dari keduanya,
dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah
SAW bersabda: "Jika salah satu dari kalian
shalat mengimami  orang-orang  maka
hendaklah dia memperingan shalatnya, karena
di sana terdapat orang yang lemah dan orang
tua serta orang yang memiliki hajat."®
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Berkata; aku telah membaca di hadapan
Abdurrahman; dari  Malik. Dan telah
menceritakan kepada kami Ishagq telah

mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az-
Zinad dari Al-A’raj dari Abu Hurairah, dia
berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Jika salah
seorang dari kalian shalat mengimami orang-
orang hendaklah ia peringan, karena
sesungguhnya di antara mereka ada orang yang

5 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Nasa'l Kitab Keimaman
Bab : Kewajiban Imam meringankan (menyederhanakan)
shalat) No. Hadis : 814
http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=nasai&keyNo=814
&x=21&y=12

® Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan Hadis Bab : Musnad Abu Hurairah Radllyallahu
‘anhu No. Hadis
7343http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=ahmad&key
No=7343&x=25&y=10
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lemah, orang yang sakit dan orang yang telah
berumur. dan jika salah seorang dari kalian
shalat sendirian hendaklah ia perpanjang
sesukanya."’
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Telah menceritakan kepadaku dari
Malik dari Abu Az-Zinad dari Al-A’raj dari
Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian
mengimami orang-orang, maka hendaklah ia
ringankan. Karena di antara mereka terdapat
orang lemah, sakit dan tua. Jika salah seorang
dari kalian shalat sendirian, maka ia boleh
memanjangkannya sekehendaknya."®

shahih
datanya

Kualitas sanadnya adalah
Muhammad Nashiruddin al-Albani
sebagai berikut:
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Penjelasan Pelaksanaan Shalat Berjamaah
Shalat berjamaah mendapat 27 derajat,
dalilnya sebagai berikut:

"Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan Hadis Bab : Musnad Abu Hurairah Radliyallahu
‘anhu
No. Hadis 9915,
http://localhost:5000/cari_Hadis. php’?lmam ahmad&keyNo=9
915&x=18&y=16

8 Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Malik Kitab : Adzan Bab : Yang perlu diperhatikan
dalam shalat jamaah No. Hadis : 277,
http://localhost:5000/cari_Hadis.php?imam=malik&keyNo=27
7&x:23&y 16

[u.:l.d‘i! Julal) g1 g, puaida ] Julal) £l g0 it ; lisl)

‘_,.:LJY\ Sl bl dasa ; ciligall  Jused) e dualai mAI S el
Gy — ) iSall 1985 — 1405 - Al : Aagdall 1 £15aY) 2
1030415(@]&}&&&‘3;\3}4\@@9@\)

u—"u‘@\-’u‘fﬁw&“\musemuhquuh
«;ug\c)uaexu}u;&\gm&\dy)du JB jac
JE 4203 Geolie s i 8035 JaJ 83a e (lak
wdwjuﬁw@\}ajmw&\musuu\usj
e 5 0 el o il 5505000 u-“)mu—’\;dn
U"\U‘:QAL’&}J\&}@MUM&—UJAJA&U;\&_UA;
omdbudum\gujugmsxmgmugﬁ
S OEAR03 G e s iy 5305 JAS) a)mulc&g\
W) aliy 4le 4 \LsL"L.s-"‘MU‘:LSJ,)u“‘*“L‘:JG"“‘:
Uﬂﬁﬁg‘“ﬁd‘ﬁ“ﬁﬂﬁw‘ylu&ﬁ;w\ﬂu

Telah  menceritakan kepada kami
Hannad berkata; telah menceritakan kepada
kami Abdah dari Ubaidullah bin Umar dari
Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata; "Rasulullah
SAW Dbersabda: "Shalat seorang laki-laki
secara berjama‘ah lebih utama dua puluh tujuh
derajat dari shalat sendirian.” la berkata;
"Dalam bab ini juga ada riwayat dari Abdullah
bin Mas'ud, Ubai bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal,
Abu Sa'id, Abu Hurairah dan Anas bin Malik."
Abu Isa berkata; "Hadits lbnu Umar ini
derajatnya hasan shahih. Seperti ini pula Nafi'
meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW,
bahwa beliau bersabda: "Shalat jama'ah lebih
utama dua puluh tujuh derajat daripada
shalatnya seorang laki-laki sendirian." Abu Isa
berkata; "Kebanyakan orang yang
meriwayatkan dari Nabi SAW, mereka
mengatakan, "dua puluh lima derajat, " namun
Ibnu Umar menyebutkan, "Dua puluh tujuh
derajat."”

Pelaksanaan dan Syarat Shalat Bejamaah

1. Imamnya terbagus bacaannya terhadap Al-
Qur’an sekaligus membaca hadisnya,
dalilnya:
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Dan telah menceritakan kepada kami

Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu Said Al-
Asyaj, keduanya dari Abu Khalid. Abu Bakr
mengatakan; telah menceritakan kepada kami
Abu Khalid Al Ahmar dari Al-A'masy, dari
Ismail bin Raja’ dari Aus bin Dham'aj dari Abu
Mas'ud Al-Asnhari, katanya; Rasulullah SAW
bersabda: "Yang berhak menjadi imam atas
suatu kaum adalah yang paling menguasai
bacaan kitabullah (Al-Qur’an), jika dalam
bacaan kapasitasnya sama, maka yang paling
tahu terhadap sunnah, jika dalam as-sunnah
(hadis) kapasitasnya sama, maka yang paling
dahulu hijrah, jika dalam hijrah sama, maka
yang pertama-tama masuk Islam, dan jangan
seseorang mengimami seseorang di daerah
wewenangnya, dan jangan duduk di rumah
seseorang di ruang tamunya, kecuali telah
mendapatkan izin darinya.” Kata Al-Asyaj
dalam periwayatannya dengan redaksi "Maka
yang menjadi pertimbangan kapasitas adalah
keislaman dan usia. " Telah menceritakan
kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan
kepada kami  Abu  Mu'awiyah  (dan
diriwayatkan dari jalur lain) telah menceritakan
kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada
kami Jarir dan Abu Muawiyah (dan
diriwayatkan dari jalur lain) telah menceritakan
kepada kami Al-Asyajj telah menceritakan
kepada kami Ibnu Fudlail (dan diriwayatkan
dari jalur lain) telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abu Umar telah menceritakan kepada
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kami Sufyan, semuanya dari Al-A'masy dengan

sanad seperti ini.*

Dalam hadis ini tidak disebutkan laki-
laki atau wanita, hanya yang terindah bacaan
Al-Qur’annya. Menggambarkan bahwa wanita
berhak menjadi Imam makmumnya laki-laki
dengan syarat wanita tersebut pasih bagus
bacaan Al-Qur’annya dari pada laki-laki contoh
kasus antara suami dan isteri serta anaknya.

2. Imamnya mengetahui jumlah minimal ayat
yang dibaca pada shalat yang sedang
diamalkan, dalilnya:
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Telah mengabarkan kepada kami
Muhammad bin Abdul A'la dia berkata; Telah
menceritakan kepada kami Khalid dia berkata;
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dia
berkata; Telah menceritakan kepada kami
Sayyar bin Salamah dia berkata; Saya
mendengar Bapakku bertanya kepada Abu
Barzah tentang shalat Rasulullah SAW. Aku
berkata, "Apakah kamu mendengarnya?" dia
(Sayar) menjawab, "Sebagaimana  aku
mengabarkan tentang waktu (shalat) kepadamu,
aku mendengar ayahku bertanya tentang shalat
Rasulullahn  SAW Ayahku menjawab, "
Rasulullah SAW tidak menghiraukan sebagian

9 jdwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Muslim Kitab : Masjid dan tempat-tempat shalat Bab
. Siapa yang berhak menjadi imam? No. Hadis : 1078,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=muslim&nohdt=
1078
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tindakannya mengakhirkan shalat (yakni shalat
Isya' sampai tengah malam). Beliau tidak suka
tidur sebelum melakukan shalat Isya' dan
beliau tidak suka bercakap-cakap sesudahnya.
Syu'bah berkata; "Kemudian aku menemui Abu
Barzah dan bertanya kepadanya. la menjawab,
"Beliau melaksanakan shalat Zhuhur Kketika
matahari telah tergelincir, sedangkan beliau
shalat Ashar ketika seseorang memulai
perjalanannya ke ujung Madinah dan matahari
masih bersinar terang'. Adapun shalat Maghrib,
aku tidak mengetahui secara pasti pada waktu
mana yang telah disebutkan oleh Abu Barzah.
Setelah itu aku menemuinya kembali dan
bertanya kepadanya. Dia (Abu Barzah)
menjawab, "Beliau SAW shalat Subuh ketika
lelaki dari kalangan mereka dapat mengenali
teman yang berada di sampingnya. Beliau
biasanya membaca enam puluh ayat hingga
seratus ayat ketika shalat Subuh."*!
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Telah  menceritakan kepada kami
Syaiban bin Farrukh telah menceritakan kepada
kami Abu 'Awanah dari Manshur dari al-Walid
Abi Bisyr dari Abu ash-Shiddig an-Naji dari
Abu Sa'id al-Khudri "Bahwa Nabi SAW
dahulu membaca dua rakaat pertama dari shalat
zhuhur; pada setiap rakaat kira-kira tiga puluh
ayat, dan pada dua rakaat berikutnya kira-kira
lima belas ayat -atau dia mengatakan setengah

1 |idwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber :  Nasa'l Kitab Waktu-waktu  shalat
Bab : Awal waktu zhuhur No. Hadis : 491,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=nasai&nohdt=49
1

dari hal tersebut-. Sedangkan dua rakaat
pertama dari shalat ashar; maka pada setiap
rakaat sekedar bacaan lima belas ayat dan pada
dua rakaat lainnya sekedar setengah dari hal
tersebut."*
3. Contohnya
a. Shalat zuhur 30 ayat pada rokaat
pertama dan setengahnya (15 ayat) pada
rokaat kedua
b. Shalat Asar 15 ayat pada rokaat
pertama dan setengah ( 7-8 ayat) pada
rokaat kedua
c. Shalat magrib senilai suroh al-Mursalat
( 40 ayat pada rokaat pertama dan 10
ayat pada rokaat kedua
d. Shalat isya’dalam hadis suroh al-
Bagoroh, Ali Imron dan an-Nisa’ pada
rokaat pertama dan pada rokaat kedua
tidak dijelaskan jumlahnya lagi, berate
terserah dengan kesanggupan Imam
tentu sebaiknya mendekati rokaat
pertama
e. Shalat subuh antara 60 samapai 100
ayat
Komentara umat Mana mungkin
teramalkan sedemikian banyaknay atau
panjanganya ayat yang dibaca.
Jawabnya  berusaha  mendekatinya
bukan menjauhi jumlah ayatnya
4. Rukuw’, i’tidal, sujud dan duduk antara dua
sujud mengikuti shalat Rasul, minimal
ukuran toma’ninahnya mendekati senilai
suroh al-Fatihah dalilnya sebagai berikut:
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2 | ijdwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber Muslim Kitab Shalat
Bab : Bacaan dalam shalat zhuhur dan asar No. Hadis : 688,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=muslim&nohdt=
688
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Telah menceritakan kepada kami
Musaddad dan Abu Kamil, hadits riwayat
mereka berdua saling melengkapi antara yang
satu dengan yang lain, keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari
Hilal bin Abu Humaid dari Abdurrahman bin
Abu Laila dari Al- Barra™ bin 'Azib dia berkata;
"Aku memperhatikan Muhammad SAW-Abu
Kamil mengatakan; "Rasulullah SAW"- ketika
beliau shalat, maka aku mendapati (lama)
berdirinya seperti ketika ruku', sujud dan
sujudnya, dan aku dapati i'tidal dari ruku' sujud
dan duduk di antara dua sujud serta duduk
beliau antara salam dan selesai shalat hampir
sama lamanya." Abu Daud mengatakan;
Musaddad mengatakan; "Maka ruku'nya, i'tidal
beliau antara dua raka‘at, sujudnya, duduk di
antara dua sujud, sujudnya, dan duduk antara
salam dan selesai dariShalat(lamanya) hampir
sama."?

Kualitas
sebagai berikut:

dadi Wiaa jee ¢ pada Wiaa 852 (390 (ol (sinw )
e ) Jgm Of #1530 e A (A 0l Ce aSal) o
O Lag 03 g2d g A 68 ) 9 03 g (S Al 4l Al
Maaa: AW (38a5, o) geid) (o L B Gitaad)

sanadnay shahih datanay

Penguatnya sebagai berikut:
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¥ Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat Bab : Panjangnya berdiri
dari rukuk dan antara dua sujud No. Hadis : 728,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt
=728
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Telah menceritakan kepada kami
Ahmad bin Hanbal telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Abdul Malik telah
menceritakan kepadaku 'Atha’ dari Jabir bin
Abdullah dia berkata; "Pernah terjadi gerhana
Matahari pada masa Rasulullah SAW, waktu
itu bertepatan dengan wafatnya lbrahim putra
Rasulullah SAW, maka orang-orang berkata;
"Gerhana terjadi karena wafatnya Ibrahim putra
beliau SAW." Mendengar itu, Nabi SAW
berdiri untuk mengerjakan shalat bersama
orang-orang dengan enam kali ruku’, dan empat
kali sujud (dua rakaat). Beliau kemudian
bertakbir, lalu membaca (surat al Qur'an)
dengan memanjangkan bacaannya, lalu ruku’
lama seperti lama beliau berdiri, kemudian
beliau mengangkat kepalanya (i'tidal) tanpa
membaca (surat Al Qur'an) sebagaimana yang
pertama, setelah itu beliau ruku' lama seperti
lamanya beliau berdiri, lalu mengangkat
kepalanya dan membaca (surat al Qur'an) yang
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ketiga kali (beliau berdiri) tidak sebagaimana
bacaan yang kedua, kemudian ruku' lama
seperti lama berdiri, lalu i'tidal dengan
mengangkat kepala, lalu turun sujud dua kali.
Setelah itu beliau berdiri kembali, lalu ruku’
tiga sebelum sujud. DalamShalatini, raka‘at
pertama lebih panjang daripada raka'at
sesudahnya (kedua), akan tetapi beliau ruku'
sama lamanya dengan berdiri." Jabir berkata;
"Setelah itu, beliau mundur dalam shaf
shalatnya, maka shaf-shafShalatyang berada di
belakang beliau pun turut mundur, kemudian
beliau maju di tempat semula, maka shaf-shaf
yang ada di belakang beliau turut maju ke
depan. Seusai beliau shalat, ternyata matahari
muncul kembali, lalu beliau bersabda; "wahai
sekalian manusia, sesungguhnya matahari dan
bulan adalah salah satu tanda dari beberapa
tanda kekuasaan Allah, tidaklah keduanya
mengalami gerhana karena kematian seseorang,
oleh karena itu, apabila kalian melihat suatu

kejadian padanya, hendaklah kalian
melaksanakanShalatsampai  (matahari  dan
bulan) terang kembali..." kemudian Perawi

melanjutkan sisa dari hadits ini. telah
menceritakan kepada kami Muammal bin
Hisyam telah menceritakan kepada kami
Isma'il dari Hisyam telah menceritakan kepada
kami Abu Az Zubair dari Jabir dia berkata;
"Pernah terjadi gerhana matahari pada masa
Rasulullah SAW yaitu ketika hari sangat terik,
maka Rasulullah SAW mengerjakan shalat
bersama para sahabatnya, beliau berdiri sangat
lama sehingga sebagian mereka tersungkur
jatuh, kemudian beliau ruku' hingga lama, lalu
berdiri lagi hingga lama, kemudian beliau ruku'
lagi hingga lama, lalu beliau sujud dua kali,
setelah itu beliau bangkit (berdiri). Lalu beliau
mengerjakan yang demikian itu (pada raka'at
kedua) sebagaimana raka'at pertama, Yyaitu

dengan empat Kali

sujud."*®

5. Minimal jumlah ayat yang dibaca adalah
tanda ruku’ yang ada dalam mushaf,
(simbol huruf ( ¢) yang ada dipinggir Al-
Qur’an). Namun jangan selalu memilih  (
¢) yang pendek. Sebaiknya dihafal sekuat
kemampuan jangan memadakan suroh yang
pendek

6. Membaca bacaan hadis,
dengan memakai
sebagai berikut:

Lsia gl Laa G0k 5 O

Bahkan yang didustakan mereka itu ialah
Al-Qur’an yang mulia, yang (tersimpan)
dalam Lauh Mahfuzh®®

ruku' dan empat Kali

wajib dibaca
ilmu tajwid, dalilnya

7. Pelajari bacaan dan cara Shalat Rasul
sebelum menagamalkan Shalat, bukan
diajari saat Shalat (jangan membacanya
dengan keras walaupun Imam kecuali

takbir, al-Fatihah, ayat dan salam,
dalilnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abu
Nu'aim Telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Algamah bin Martsad dari Abu
Abdurrahman As-Sulami dari Utsman bin
‘Affan ia berkata; Nabi SAW bersabda: "Orang
yang paling utama di antara kalian adalah
seorang yang belajar Al-Quran dan
mengajarkannya."’

% Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat Bab : Pendapat yang
mengatakan ~ "Empat  rakaat, No. Hadis : 996,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt
=996
16 Qs, al-Buruj, 85:21-22
7 | idwa Pusaka sofware -
Bukhari  Kitab

Kitab 9 Imam Hadis,
Keutamaan Al Qur'an
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8. Cara bershaf rapat, lurus, dewasa didepan,
anak-anak laki-laki, anak wanita dan wanita
dewasa, jika satu makmum laki-laki maka
posisinya sejajar dengan Imam sebelah
kanan, jika datang laki-laki lagi maka
posisinya dishaf pertama berdiri setentang
dengan kaki Kkiri Imam dengan Kkaki
kanannya maka makmum yang pertama
mundur di posisi sejajar dengan makmum
kedua. Makmum vyang ketiga posisinya
dikanan makmum pertama yang keempat
posisinya disampin Kkiri makmum kedua
demikian selanjutnya sehingga ukurannya
posisi tengahkan Imam, jika Imamnya
wanita makmumnya satu wanita posisinya
sejajar dengan Imam sebelah kanan.
Makmum kedua posisinya dikiri Imam,
yang ketiga disebelah kanan makmum
pertama, makmum keempat posisinya di
kiri makmum kedua dan seterusnya
sehingga indikatornya possi tengahkan
Imam, dalilnya:
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Telah menceritakan kepada kami Ja'far
bin Mushafir telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abi Fudaik dari Yahya bin Basyir bin
Khallad dari lbunya bahwasanya dia pernah
menemui Muhammad bin Ka'b Al-Qurazhi lalu
dia mendengarnya berkata; Telah menceritakan
kepadaku Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah
SAW bersabda: "Jadikanlah imam berada di

Peranan Qualiti | Budi Gautama Siregar
tengah-tengah kalian dan tutuplah celah-celah

shaf."!8

Penguat
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Telah menceritakan kepada kami Isa
bin lbrahim Al-Ghafiqi telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb -dari jalur lain- dan
telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Sa'id telah menceritakan kepada kami Al-Laits
dan hadits riwayat Ibnu Wahb lebih sempurna,
dari Mu'awiyah bin Shalih dari Abu Az-
Zahiriyyah dari Katsir bin Murrah dari
Abdullah bin Umar, Qutaibah berkata; dari Az-
Zahiriyah  dari  Abi  Syajarah  tanpa
menyebutkan  lIbnu  Umar  bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda: "Tegakkanlah shaf-
shaf, sejajarkanlah antara pundak-pundak,
tutuplah celah-celah dan lemah lembutlah
terhadap kedua tangan saudara kalian, -Isa
tidak menyebutkan; tangan saudara kalian- dan
janganlah kalian membiarkan celah-celah itu
untuk setan, barangsiapa yang menyambung
shaf maka Allah akan menyambungnya dan
barang siapa yang memutusnya maka Allah
Allah akan memutusnya.” Abu Dawud berkata;
Abu Syajarah adalah Katsir bin Murrah. Abu
Dawud berkata; Makna dari kalimat lemah
lembutlah kalian terhadap tangan saudara
kalian adalah, apabila ada seseorang yang baru

Bab : Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur'an dan mengajarkannya
No. Hadis 4640,
http://localhost:5000/perawi_open. php7|mam bukhari&nohdt=
4640

8 |idwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber Abu Daud Kitab Shalat
Bab Posisi imam dalam shaf No. Hadis 583,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt
=583
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datang dan masuk ke dalam shaf, maka yang
lain hendaknya melemaskan pundaknya hingga
dia dapat masuk ke dalam shaf.*

9. Cara Dbershaf yang benar merupakan
indikator kesempurnaan Shalat berjamaah,
jika tidak berjamaah jadi rusak, dalilnya
sebagai berikut:
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Telah  menceritakan kepada kami
Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu
Basysyar keduanya berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja'far telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dia berkata,
"Saya mendengar Qatadah bercerita dari Anas
bin Malik dia berkata, "Rasulullah SAW
bersabda, 'Samakanlah shaf kalian, karena
penyamaan termasuk kesempurnaan shalat'.”

Persoalan  yang  timbul  dalam
memahami sekaligus dalam mengamalkannya
ada perbedaan yaitu apakah setiap mau shalat
harus disampaikan Imam atau tidak.

10. Suara Imam seharusnya dapat didengar
makmum dengan jelas, karena
mendengarkan bacaan Imam merupakan
pengajaran yang berharga bagi makmum
untuk diaplikasikannya saat Shalat pada
rokaat 3 dan 4 dan Shalat sunnah rawatib
dan Shalat lainnya, jika suara imam tidak
jelas didengar makmum, tentu tidak ada
pertambahan ilmu makmum. Makany jika
Al-Qur’an dibaca maka wajib didengar dan
diam serta mentadabburinya, dalilnya:

¥ Lidwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat
Bab : Meluruskan shaf  No. Hadis : 570,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt
=570
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Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.?

Maksudnya: jika dibacakan Al-Qur’an
kita diwajibkan mendengar dan memperhatikan
sambil berdiam diri, baik dalam Shalat maupun
di luar shalat, terkecuali dalam Shalat
berjamaah ma'mum boleh membaca Al-Fatihah
sendiri waktu imam membaca ayat-ayat Al-
Qur’an.

Namun sebaiknya Imam menunggu
makmum  selesai membaca Al-Fatihah
kemudia lanjutkan membaca ayat, jika tidak
minimal ayat yang dibaca Imam lebih panjang
daripada al-Fatihah agar makmum masih ada
sisa ayat didengarnya dari Imamnya

11. Membaca amin oleh Imam maksimalnya
hanya dapat didengar 1 orang dari
makmumnya pada shaf pertama bukan
suara bergemuruh di dalam Masjid bersama
makmum dalilnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Nashr
bin Ali telah mengabarkan kepada kami
Shafwan bin Isa dari Bisyr bin Rafi' dari Abu
Abdullah anak paman Abu Hurairah dari Abu
Hurairah dia berkata; "Apabila Rasulullah
SAW membaca "Ghairil maghdluubi 'alaihim
waladl dallin”, beliau mengucapkan; "Amin"
sehingga orang yang berada di belakang beliau

2Q.S. al-A’rof, 7:204
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di shaf pertama mendengar beliau ucapan

beliau."?!

Jika Imam bacaan amin hanya boleh dapat
didengar 1 orang pada shaf pertama, tentu
makmumnya wajib dibawahnya yaitu hanya sir
(dapat didengar sendiriannya)

12. Berdoa setelah habis Shalat dengan cara
pelan masing-masing bukan keras mebaca
masing-masing sehingga Masjid bergema
tanpa memperdulikan orang yang sedang
Shalat karena masbuqg atau sedang Shalat
ba’da karena ada urusan mendesak tidak
sempat lama berzikir dan berdoa dalilnya:

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan
berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas
maksudnya: melampaui batas tentang yang
diminta dan cara meminta.?

13. Berzikir dengan berbisik hanya yang
bersangkutan yang dapat mendengarkannya
dalilnya sebagai berikut:
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Dan sebutlah atau berzikirlah
(nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan
merendahkan diri dan rasa takut, dan
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu
pagi dan petang, dan janganlah kamu
termasuk orang-orang yang lalai®®

14. Amalkan Shalat gabliah yang ada anatar 2
sampai 4 rokaat, contoh gabliah zuhur 2
atau 4 rokaat, gabliah ‘asar 2 atau 4 rokaat,

2| jdwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Abu Daud Kitab : Shalat Bab : Membaca 'Amin' di
belakang imam No. Hadis : 799,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=abudaud&nohdt
=799

2.5, al-A’rof, 7:55
.S, al-A’rof, 7:205
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gabliah Magrib 2 rokaat, 2 rokaat ba’danya,
2 atau 4 rpkaat ba’da isya’, dan gabliah
subuh 2 rokaat. Qabliah Isya’ dan jumu’ah
belum ditemukan penulis. Gunanya Shalat
sunnah gabliah untuk menunggu jamaah.
Namun kenyataan masih ada tukang
igomah masih ada yang Shalat gabliah
sudah mulai igomah
15. Menjaga agar jamaah jangan ribut, karena
Masjid bukan tempat rumpi atau berkata
yang sia-sia atau perkataan yang tidak
berguna, dan juga merusak kekhusyukan
yang beramal di dalamnya dalilnya:
b oany AT e SN o A 35l 5 e 2T 0
Fe P PA RN R IR G AR PNE A AFFER
Saadac Gl 37 AN 2 ;)@-b 153;
Dan siapakah yang lebih aniaya
daripada orang yang menghalang-halangi
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-
Nya, dan berusaha untuk merobohkannya?
Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke
dalamnya (masjid Allah ), kecuali dengan rasa
takut (kepada Allah). Mereka di dunia
mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat
siksa yang berat.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa
turunnya ayat ini (S. 2: 114) sehubungan
dengan larangan kaum Quraisy kepada Nabi
SAW untuk shalat dekat Ka'bah di dalam
masjidil Haram. (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim dari Sa'id atau 'lkrimah yang bersumber
dari lbnu Abbas.) Menurut riwayat lain
turunnya ayat ini (S. 2: 114) tentang kaum
Musyrikin yang menghalangi Rasulullah dan
para shahabatnya datang ke Mekah untuk
mengerjakan umrah pada hari Hudaibiyah (628
masehi). Ayat ini (S. 2: 114) turun sebagai
peringatan kepada orang Yyang melarang
beribadat di Masjid Allah. (Diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir yang bersumber dari Ibnu Zaid.)
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16. Imam membenarkan makmum jika salah
posisinya seperti jika makmum 1 orang
berdiri disebelah kiri Imam, maka Imam
menarik makmum ke kanan. Jika makmum
berdiri di samping Imam tidak sejajar
dengannya maka Imam mensejajarkannya
di samping kanan, dalilnya:

e G 0B JBA 0 e (8 eas AR AR
Ja&

dhwuhﬁumuﬂujbl\g_mmwwd\;uu\
“‘AA”“‘J};JMA“J&“‘E”“‘JJ“JUA

woihu}é.cm‘)eaﬁmdhﬁ(dcw\e&uj
L@Mbé&w\);\uﬁwuﬂuwei\
ddusuu)mgu,usm‘;mm:j};;mu

dlﬁj‘w“)kﬂuhﬁiﬂjm‘edeuﬁ‘).\sj
¢B(umb‘fass(du34_\lcw\éaw\d}u)ehaahh
GG G5 \}DMUM;:\AL@_\&&_\M‘AQMJS&\
Huabm\)\@A}uvuuﬁdm\)a}hAAPJ@cJ
M@\eﬁ\j)d\j)udumm}d\ammdﬂc
LJ\h\}oJ\.ﬂuucg_msag_\neac_\mL«Sua_xm}g_msa
@;#;&&\&m&\dﬁj%&@)@éﬁa\u\
@auhum_\sxmw‘;m\um)\@\uy.m

(,m_,mﬂ\u\uhmuws)ﬂu;u\&bug“}
eb);sl\ slial 13 s dayay il g_,usjg_u‘;ma
°¢Bewuw@>ebﬂm¢m;eum5)éﬁ
b el & cuwu,@dc);;w)@umud)u
d\aulsqshn\}u\)mu_\mdm\& u.u;\h).\.\;
Js ) ) Sl lay y}dmg_}\udmwus u;y
.L;s;.'uls‘u\ehjaulc A.\.\“_A.\.a&.\‘

Telah menceritakan kepada kami Yazid

telah mengabarkan kepada kami Abbad bin
Manshur dari Ikrimah bin Khalid Al Makhzumi
dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata;
Aku datang ke bibiku, Maimunah binti Al
Harits, lalu aku bermalam di rumahnya,
kebetulan aku mendapati Rasulullah SAW
sedang di rumah bibiku malam itu, lalu
Rasulullah SAW shalat Isya” kemudian masuk
rumahnya lalu meletakkan kepalanya di atas

bantal dari kulit berisi sabut. Aku pun datang
lalu aku meletakkan kepalaku di sisi lain
darinya, kemudian Rasulullah SAW bangun
lalu memandang, ternyata ia mendapati hari
sudah malam, beliau bertashih dan bertakbir
hingga tidur kemudian bangun lagi pada saat
separuh malam berlalu. Atau ia berkata;
Sepertiganya. Lalu Rasulullah SAW bangun
dan membuang hajat. Kemudian beliau
mendatangi tempat air yang digantung pada
sebuah tiang. Lalu beliau berkumur tiga kali,
beristinsyaq (menghirup air ke hidung) tiga
kali, membasuh wajah tiga kali, kedua
lengannya tiga kali tiga kali, mengusap kepala
dan kedua telinganya kemudian membasuh
kedua kakinya. Yazid berkata; Aku mengiranya
ia berkata; Tiga kali tiga kali kemudian datang
ke tempat shalatnya, lalu aku bangun dan
melakukan apa yang beliau lakukan kemudian
aku datang berdiri di samping Kiri beliau, aku
ingin shalat bersamanya, lalu Rasulullah SAW
memperlambat  hingga  apabila  beliau
mengetahui  bahwa aku ingin  shalat
bersamanya, beliau menoleh ke kanannya lalu
meraih telingaku dan memutarku hingga
menempatkanku di samping kanannya, lalu
Rasulullah SAW shalat tanpa melihat bahwa
beliau masih dapat shalat dua rakaat.

Ketika beliau mengira bahwa fajar
sudah dekat, beliau bangun lalu shalat enam
rakaat serta witir pada rakaat ketujuh hingga
bila fajar telah terang, beliau bangun dan shalat
dua rakaat, kemudian beliau berbaring dan

tidur  hingga aku mendengar  suara
dengkurannya, setelah itu Bilal datang
kepadanya dan mengingatkan shalat. beliau

pun keluar untuk shalat namun beliau tidak
menyentuh air. Maka aku bertanya kepada
Sa'id bin Jubair; Alangkah bagusnya ini. Lalu
Sa'id bin Jubair berkata; Demi Allah,
ketahuilah, sungguh aku telah menanyakan hal
ini kepada Ibnu Abbas lalu ia berkata;
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Berhentilah, sesungguhnya ia bukan untukmu
dan juga para sahabatmu, sesungguhnya ia
hanya untuk Rasulullah SAW karena beliau itu
terjaga.?

17. Membaca takbir ihrom dan seluruh waktu
takbir intiqol (takbir perobahan rukun
Shalat) dapat didengar seluruh makmum.
Seharusnya cara membacanya habis
membaca posisi Imam sudah sempurna
pada rukun fi’linya. Jangan sudah habis
bacaan Imam belum sempurna posisinya,
sehingga duluan makmum sempurna posisi
rukun fi’linya. Kemudian panjang )4
hanya 2 harkat agar jangan menyalahi ilmu
tajwid. Makanya Imam mulai membaca
takbir, perkirakan habis membaca takbir
posisi rukun yang itakbirkan itu sudah
sempurna. Hadis menjelaskan jangan
mendahului Imam dalilnya:
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Masih melalui jalur periwayatan yang

sama seperti hadits sebelumnya dari Abu
Hurairah Dan dengan sanadnya, ia berkata;
"Rasulullah SAWmengajari kami agar tidak
mendahului imam ketika ruku' dan sujud, jika
ia bertakbir maka bertakbirlah, jika ia sujud
maka bersujudlah, jika ia mengucapkan; waladl
dlaalliin (dan bukan -pula jalan- orang orang
yang sesat) maka ucapkanlah: aamiin (semoga
Allah  mengabulkan), karena sesungguhnya
jika ucapan itu berbarengan dengan ucapan
malaikat akan diampuni orang yang ada di

2 |idwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Ahmad Kitab : Dari musnad Bani Hasyim Bab :
Awal Musnad Abdullah bin Al 'Abbas No. Hadis : 3310,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=ahmad&nohdt=
3310
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masjid. Dan jika ia mengucapan: sami‘Allah u

liman hamidah (semoga Allah  mendengar
pujian orang yang memuji-Nya) maka
ucapkanlah: rabbana lakal hamdu (Ya Rabb,
bagi-Mu segala pujian)."®
18. Kesiapan Imam rutin disatu Masjid, untuk
digantikan jika ada Imam yang lebih bagus
bacaannya dari dia, karena syarat lamm
adalah yang terbagus bacaannya pada
jamaah yang sedang berlangsung, dalilnya
seperti penjelasan sebelumnya
19. Imam wajib ikhlas ditegur makmum jika
ada Kkesalahan, jika Imam laki-laki
makmum membaca 4 glaxs, jika Imamnya
wanita maka dengan cara bertepuk (telapak
tangan kanan menepuk belakang tangan
kiri). Dengan demikian maka sesuailah cara
bershaf Imam wanita makmumnya sejajar
dengan posisi Imam tetap ditengah, jika
makmu wanita di belakang maka Imam
tidak paham betul tepuk apa yang sedang
dilakukan, dalilnya sebagai berikut:
@\&dﬁ}\uhumuhmmwgcuh
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Telah menceritakan kepada kami 'Ali
bin 'Abdullah telah menceritakan kepada kami
Sufyan telah menceritakan kepada kami Az-
Zuhriy dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ra
dari Nabi SAW bersabda: "Sesungguhnya
ucapan tasbih buat laki-laki sedangkan
bertepuk tangan buat wanita".®

B idwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Ahmad Kitab : Sisa Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan Hadis Bab : Musnad Abu Hurairah Radliyallahu
‘anhu
No. Hadis 9305,
http://localhost:5000/perawi_open. php7|mam ahmad&nohdt=
9305

% |idwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Bukhari Kitab : Jum'at Bab : Betepuk Tangan (untuk
Mengingatkan Imam Yang Kellru) Bagi Kaum Wanita No.
Hadis 1128,
http://localhost:5000/perawi_ open php?imam=bukhari&nohdt=
1128
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20. Jujur keluar dari tempat Imam jika terjadi
pembatalan wudu’, dengan cara memberi
isyarat kepada makmum yang terdekat dan
mampu  menggantikan  posisi  Imam.
Dengan demikian orang yang posisi dekat
Imam seharusnya yang mampu menjadi
pengganti posisi Imam. Jika tidak mampu
Imam batal wudu; tentu suasana berjamaah
rusak

21. Jangan membedakan cara membaca ayat
dan hadis yang ada dalam bacaan Shalat
saat membaca jahar dengan sir. Dengan
rincian saat jahar bagus cara bacanya,
namun saat sir terlalu cepat, panjang
pendekkurang diperhatikan dan tidak
menghayatinya dalam hati. Indicator Shalat
khusy’ anatara lain tercamkan dalam hati
dan pikirnya bahwa yang menilai Shalatnya
adalah Allah dalilnya sebagai berikut:

S5y O sa3ally Al gl a&lae S (5 yd ‘}L‘ET Jis
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Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu,
maka Allah  dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah ) Yang
Mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.
Dan ada (pula) orang-orang lain yang
ditangguhkan sampai ada keputusan
Allah ; adakalanya Allah akan
mengazab mereka dan adakalanya
Allah akan menerima taubat mereka.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana®’

Avyat ini dijelaskan dengan ayat di bawah ini:

21 Q.S. at-Tawbah, 9:105-106
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G 4l 2505 2605 i s a5 ouall
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu’. (yaitu) orang-
orang yang meyakini, bahwa mereka akan
menemui Tuhannya, dan bahwa mereka
akan kembali kepada-Nya®®

22.Jaga marwah (harga diri), maksudnya
menjaga dirinya dari perbuatan maksiat,
sia-sia, melanggar aturan Allah dan Rasul
dalilnya:
Ogalad 2 \Jdai\uﬁssjdhuudd\\mm

Dan janganlah kamu campur
adukkan yang hak dengan yang bathil

dan janganlah kamu sembunyikan yang
hak itu, sedang kamu mengetahui.

Di antara yang mereka sembunyikan itu
ialah: Tuhan akan mengutus seorang Nabi dari
keturunan Ismail yang akan membangun umat
yang besar di belakang hari, yaitu Nabi
Muhammad s.a.w.?

23. Sebaiknya Imam bukan memilih mazhab
tertentu saja. Karena Nabi bukan
bermazhab, bahkan Imam Abu Hanifah,
Malik, Asy-Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal
bukan bermazhab. Sebaiknya berlandaskan
Al-Qur’an dan Hadis dalam beramal
beribadah dalllnya sebagai berikut:
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2 (.S. al-Bagoroh, 2: 45-46
2 (s, al-Baqoroh, 2:42
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Telah menceritakan kepadaku Yahya

dari Malik dari Zaid bin Abu Unaisah dari
Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin
Al Khattab Bahwasanya ia mengabarkan
kepadanya, dari Muslim bin Yasar Al Juhani
bahwa Umar bin Khattab ditanya ayat ini:
'(Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami
menjadi saksi”. (kami lakukan yang demikian

itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani
Adam) adalah orang-orang Yyang lengah

terhadap ini (keesaan Tuhan) " (Qs. Al A'raf:
172) Umar berkata, "Aku mendengar
Rasulullah SAWditanya tentang ayat ini, maka
beliau menjawab; "Sesungguhnya Allah
Tabaraka Wa Ta'ala menciptakan Adam lalu
mengusap punggungnya dengan tangan kanan-
nya, Allah mengeluarkan darinya beberapa
keturunan. Kemudian Dia berfirman; 'Aku
ciptakan mereka untuk surga dan mereka
beramal dengan amalan ahli surga." Kemudian
Allah kembali mengusap punggung Adam dan
mengeluarkan darinya keturunan. Kemudian
Allah Dberfirman; 'Aku ciptakan mereka untuk
neraka, dan mereka beramal dengan amalan
ahli neraka." Seorang laki-laki lalu bertanya,
"Wahai Rasulullah, lalu untuk apa Kita

Peranan Qualiti | Budi Gautama Siregar
beramal?” Rasulullah SAWmenjawab: "Allah

jika menciptakan hamba dari ahli surga, maka
Dia memperkerjakannya dengan amalan ahli
surga, sehingga ia mati di atas amalan ahli
surga, dan kemudian Rabbnya memasukkannya
ke surga. Dan jika menciptakan hamba ahli
neraka, maka Dia memperkerjakannya dengan
amalan ahli neraka hingga dia mati di atas
amalan-amalan ahli neraka. Lalu Rabbnya
memasukkannya ke neraka." Telah
menceritakan kepadaku dari Malik telah
sampai kepadanya bahwa Rasulullah SAW
bersabda: "Telah aku tinggalkan untuk kalian,
dua perkara yang kalian tidak akan sesat
selama kalian berpegang teguh dengan
keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya."*

24. Imam seharusnya jangan terpancing emosi
saat Shalat jika ada jamaah yang kurang
tepat suasana seperti anak-anak yang ribut.
Sebaiknya anak-anak sedemikian rupa
meriupakan tantangan Shalat berjamaah
dalam memberikan keteladanan. Makanya
habis Shalat berikan nasehat bagaimana
cara Shalat yang sebenarnya. Dalilnya
sebagai berikut:
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“ Demi mas, sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati

kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran®

Menasehati anak sangat pernting dengan
metode penuh pengajaran atau nasehat demi
tercapainya suasana yang harmonios dalam
beribadah dan lainnya dalilnya:

% |idwa Pusaka sofware - Kitab 9 Imam Hadis,
Sumber : Malik Kitab : Lain-lain Bab :
Larangan  ucapan  Qadar No. Hadis : 1395,
http://localhost:5000/perawi_open.php?imam=malik&nohdt=1
395

31 Q.S. al-Asr, 103:1-3
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Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang
yang beriman dan saling berpesan untuk
bersabar dan saling berpesan untuk
berkasih sayang®?

25. Imam seharusnya berbesar hati, jika ada
anak-anak yang banyak hafal Al-Qur’an
dan bacaannya benar maka anak itu berhak
menjadi Imam. Dalilnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Al
Hasan bin Ali Al Hulwani telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah telah menceritakan
kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far dari Sa'id
Al Magburi dari Atha™ bekas budak milik Abu
Ahmad dari Abu Hurairah ia berkata;
Rasulullah SAW pernah mengutus rombongan
para sahabat dalam jumlah banyak, beliau
meminta kepada mereka untuk membaca,
beliau meminta setiap orang dari mereka untuk
membacakan apa yang dia hafal dari Al-
Qur’an, beliau datang kepada seseorang yang
paling muda umurnya di antara mereka dan

%Q.5, al-Balad, 90:17

bertanya: "Apa yang kamu hafal dari Al-
Qurian wahai Fulan?" dia menjawab; "Saya
hafal ini dan ini dan surat Al Bagarah, " beliau
bertanya: "Apakah kamu hafal surat Al
Bagarah?" dia menjawab; "Ya, " Dbeliau
bersabda kepadanya: "Pergilah dan kamu yang
jadi imam bagi mereka, " Seseorang yang
paling terkemuka di antara mereka berkata;
"Demi Allah wahai Rasulullah, tidak ada yang
menghalangiku untuk mempelajari surat Al
Bagarah selain karena aku takut tidak dapat
mengamalkannya, " Rasulullah SAWbersabda:
"Pelajarilah Al-Quran dan bacalah, karena
perumpamaan Al-Qur'an bagi orang yang
mempelajarinya kemudian membacanya seperti
kantong yang penuh dengan minyak wangi,
dimana wanginya semerbak ke setiap tempat,
dan perumpamaan orang yang mempelajarinya
kemudian tidur (tidak mengamalkannya)
padahal Al-Quran ada di hatinya seperti
kantong yang berisi minyak wangi namun
terikat." Abu Isa berkata; Hadits ini hasan,
Laits bin Sa'ad telah meriwayatkannya dari
Sa'id Al-Magburi dari Atha™ budak milik Abu
Ahmad, dari Nabi SAWsecara mursal, dan di
dalam hadits tersebut, tidak disebutkan dari
Abu Hurairah. Telah menceritakan kepada
kami Qutaibah dari Laits kemudian dia
menyebutkan hadits.

26. Berusaha menjadi teladan dalam akhlak,
ibadah daIiInya sebagai berikut:
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Telah  menceritakan kepada kami
Musaddad berkata, telah menceritakan kepada
kami Isma'il berkata, telah menceritakan
kepada kami Ayyub dari 'lkrimah dari lbnu
'‘Abbas berkata, "Nabi SAWmembaca (dengan

31



suara  dikeraskan)  sesuai apa  yang
diperintahkan  dan  juga diam  (tidak
mengeraskan) sesuai apa yang diperintahkan
'(Dan tidaklah Rabbmu lupa) ' (Qs. Maryam:
64). '(Sesungguhnya telah ada pada diri
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu) '
(Qs. Al Ahzab: 21).

27. Rangkaian syarat Imam, wajib dipedomani
olehn  Imam, bukan selera Imam
mengamalkannya dalilnya:
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Telah mengabarkan kepada kami Abdul
Malik bin Sulaiman Abu Abdur Rahman Al-
"Anthaki dari '‘Abbad bin ‘Abbad Al-Khawwash
As Syami Abu 'Utbah ia berkata: "Perhatian,
gunakanlah akal, karena akal sebuah nikmat.
Berapa banyak orang berakal menyibukkan
hatinya untuk memperdalam hal-hal yang
membahayakan dirinya dari pada
memanfaatkan apa yang dibutuhkannya,
sehingga ia lupa hal itu. Di antara keutamaan
akal seseorang adalah meninggalkan perhatian
terhadap hal-hal yang tidak perlu sehingga
keutamaan akalnya tidak menjadi bencana
baginya, yaitu ia meninggalkan persaingan
dengan orang yang lebih rendah amal
shalihnya, atau seseorang yang menyibukkan
hatinya dengan bid'ah, yang ia sekedar
mengikuti orang dalam urusan agamanya tanpa
mengikuti para sahabat Rasulullah SAW, atau
ia hanya merasa cukup dengan pendapatnya
sendiri, yang ia tidak melihat petunjuk kecuali
kepada akalnya, dan tidak melihat kesesatan
kecuali meninggalkannya dengan anggapan
bahwa ia mengambilnya dari Al-Qur'an
padahal ia menyerukan untuk meninggalkan Al
qur-an. Bukankah Al-Qur'an mempunyai
pengemban-pengemban sebelumnya, yaitu para
pembelanya yang mengamalkan ayat-ayat yang
muhkam dan mengimani ayat-ayat yang
mutasyabih? Mereka berada di menara

layaknya cahaya jalan, Al-Qur’an imam
Rasulullah  SAW, sedang Rasulullah SAW
imam para sahabatnya, dan para sahabat adalah
imam orang-orang setelah mereka, yaitu orang-
orang yang sudah dikenal kebaikannya, mereka
menjadi barometer di negeri-negeri mereka
yang sepakat menolak para pengagung hawa
nafsu walaupun diantara mereka terdapat
perselisihan pendapat. Para pengagum hawa
nafsu meraba-raba dengan pendapat mereka,
yaitu dengan cara yang bermacam-macam,
yang melenceng dari  tujuan  karena
memisahkan diri dari jalan yang lurus.
Petunjuk mereka menyesatkan mereka sendiri
dalam misteri padang pasir yang menyesatkan.
Mereka konsentrasi melihat petunjuk jalan
dengan penuh kebingungan dalam
kesesatannya. Setiap kali Setan membuat satu
bid'ah dalam kesesatan, mereka berpindah dari
satu bid'ah ke bid'ah lain, karena mereka tidak
mencari petunjuk para pendahulu dan juga
tidak mengikuti jejak kaum muhajirin. Telah
disebutkan dalam satu riwayat dari Umar
rabahwa ia berkata kepada Ziad: 'Tahukah
kamu apa yang (menyebabkan) kehancuran
Islam? Jawabnya karena kesalahan orang
berilmu, perdebatan orang munafik terhadap
Al-Qur an dan para imam yang sesat'. Takutlah
kamu kepada Allah SWT, dan waspadailah
apa yang terjadi pada ulama kamu dan pengisi
masjid-masjid kamu dari perbuatan ghibah,
namimah dan berjalan diantara manusia dengan
dua wajah dan dua lisan. Dalam satu riwayat
disebutkan barangsiapa mempunyai dua wajah
di dunia, ia mempunyai dua wajah di neraka.
Jika tukang ghibah  menemuimu, ia
menggunjing orang yang kamu senangi untuk
di gunjing, lalu ia berpaling darimu untuk
mendatangi temanmu dan melakukan hal yang
sama. Jika ia telah memperoleh apa yang ia
butuhkan dari setiap kalian, dan
menyembunyikan sesuatu dari salah satu (dari)
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kalian, ia tidak memberi kabar kepada
sahabatmu yang lain. Kedatangannya kepada
orang Yyang didatanginya adalah seperti
datangnya seorang teman, namun kepergiannya
dari teman yang ditinggalkan bagaikan
kepergian dari seorang musuh. Siapa saja yang
menemuinya, ia  dapatkan  kemuliaan,
sebaliknya siapa yang tidak ditemuinya, tidak
ia dapatkan kehormatan, ia menipu orang yang
didatanginya dengan penghargaan-
penghargaan, dan menggunjing orang Yyang
tidak ditemuinya dengan ghibah mematikan.
Wahai hamba-hamba Allah SWT, tidakkah
suatu kaum muncul penunjuk jalan dan
reformis, yang ia sanggup mengekang orang
seperti ini dari tipu dayanya, dan mengajaknya
untuk mempertahankan kehormatan saudaranya
semuslim?, bahkan kalau bisa memberitahu
mereka niyat orang seperti ini saat datang
menemui mereka, yang ia bertindak sekedar
ingin  memperoleh keperluannya sehingga
mereka mempersilahkan, yang ujungnya ia
mencaplok  agamanya  sekaligus agama
mereka? Ya Allah, Ya Allah ! Pertahankanlah
kehormatan kamu, hentikanlah lisanmu (dari
menggunjing) mereka kecuali kebaikan semata.
Tolong kalian saling mengingatkan untuk
berbakti kepada Allah  khususnya terhadap
umatmu, karena kamu adalah pengemban Al-
Kitab (Al-Qur’an) dan sunah. Al-Kitab tidak
berbicara hingga ia dibicarakan, dan sunnah
tidak sanggup mengejawantahkan hingga ia
diejawantahkan. Bilamana orang bodoh belajar,
namun orang alim diam tidak memungkiri apa
yang nampak dan tidak memerintahkan apa
yang ditinggalkan’, bukankah Allah SWT telah
mengambil perjanjian dari orang-orang yang
diberikan Al-Kitab kepada mereka untuk
menjelaskannya kepada manusia dan tidak
menyembunyikannya?. Bertakwalah kepada
Allah SWT, karena kamu berada pada zaman
menipisnya sifat wara’ dan kurangnya
kekhusyu'an, dan para pengemban ilmu adalah

Peranan Qualiti | Budi Gautama Siregar
para perusaknya. Mereka begitu marah jika

dikenal sebagai orang-orang yang
menghilangkannya, mereka membicarakannya
dengan hawa nafsu ketika mengikutsertakan
kesalahan dalam ilmu, dan memutarbalikkan
perkataan dari kebenaran yang mereka
tinggalkan, lantas mereka belokkan menuju
kebatilan yang mereka kerjakan. Dosa mereka
adalah dosa yang tidak diampuni dan kelalaian
mereka adalah kelalaian yang tidak bisa
dibenarkan, bagaimana orang yang mencari
petunjuk dan tuntunan mendapatkan petunjuk
apabila petunjuknya sendiri membingungkan,
mereka cinta dunia dan benci terhadap
kebahagiaan penduduknya yang memperoleh
kedudukan tinggi, lantas mereka menyertai
dalam kehidupan dan menyelisihi mereka
dengan perkataan, dan mempertahankan diri
mereka dengan perkataan, agar mereka
dihubung-hubungkan dengan kebaikan mereka.
Mereka sama sekali tidak bersih dari kotoran
yang mereka hilangkan, dan belum memenuhi
kriteria untuk dihargai amal mereka, sebab
orang yang benar-benar beramal shalih secara
tidak langsung ia ia telah bicara sekalipun dia
diam. Dan telah diberitakan bahwa Allah
Ta'ala berfirman; Aku tidak menerima semua
semua perkataan orang bijak, akan tetapi Aku
melihat kepada kecenderungan dan niyat
baiknya untuk-Ku. Sebab siapa yang hasrat dan
niyatnya untuk-Ku, Aku jadikan diamnya
terpuji dan berwibawa, walaupun ia tidak
berbicara.  Allah SWT  berfirman:
"matsalulladzina hummilut taurata tsumma
lam yahmiluuha kamatsalil himari yahmilul

asfara"™ (Perumpamaan orang-orang Yyang
dipikulkan  kepadanya Taurat, kemudian
mereka tidak memikulnya (tidak

mengerjakannya) adalah seperti keledai yang
membawa Kitab-kitab yang tebal) -Qs. Al
Jumu'ah: 5-, Allah  SWT juga berfirman:
"khudzu maa atainaakum bi quwwah"
(Peganglah teguh-teguh apa yang telah kami
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berikan kepadamu) -Qs. Al Bagarah: 63, 93,
171-, ia berkata: 'Maksudnya mengerjakan isi
yang terkandung padanya, dan tidak
mencukupkan sunnah hanya dengan ucapan
tanpa pengalaman. Karena pensifatan sunnah
dengan perkataan tanpa perbuatan adalah dusta
dengan perkataan, yang sekaligus
menghilangkan ilmu. Dan janganlah kamu
mencela bid'ah sekedar untuk bungkus
keindahanmu dengan meneropong aib-aibnya,
karena Kkerusakan penganut bid'ah tidak
menambah kesalehanmu, dan janganlah kamu
mencelanya karena dorongan diskriminatif
terhadap penganutnya, karena diskriminasi
adalah kerusakan dirimu sendiri, sebab tidak
selayaknya dokter mengobati pasien dengan
obat yang berpotensi menyembuhkan penyakit
namun obat itu juga berpotensi mendatangkan
penyakit baru. Karena apabila dokter itu sakit,
la sibuk dengan penyakitnya dan lupa
mengobati mereka. Akan tetapi selayaknya ia
mencari kesehatan untuk dirinya agar ia dapat
mengobati para pasien. Hendaklah saat engkau
melihat masalah yang menimpa saudara-
saudaramu dan hatimu "kurang sreg (bagus)",
sebagaimana engkau melihat jika terjadi pada
dirimu sendiri dan sebagai “peringatan”
Tuhanmu terhadapmu, serta rasa kasihanmu
kepada saudara-saudara kamu. Walaupun
dalam hal itu lebih baik kamu lebih peduli
terhadap aib diri kamu sendiri dari pada aib
orang lain, dan lakukan saling menasehati satu
sama lain diantara kamu, dan hendaklah yang
mengorbankan nasehat itu merasa beruntung
dan kamu menerimanya. Umar bin Al Khatthab
raberkata: 'Semoga Allah SWT melimpahkan
rahmat kepada orang yang menunjukkan aib-
aibku kepadaku'. Kamu suka berkata dan orang
yang mendengarmu menahan diri demi
kebaikanmu, padahal jika dikatakan kepada
kamu perkataan yang sama seperti yang kamu
katakan, kamu jengkel. Kamu mendapatkan

hal-hal yang menjengkelkanmu, sebaliknya
kamu mengerjakan apa yang mereka kerjakan,
apakah kamu tidak suka dipersalahkan? ', Pikir
ulanglah pendapatmu dan pendapat orang-
orang yang sezaman denganmu, Selidikilah
dahulu sebuah berita sebelum kalian berbicara
dan belajarlah sebelum kalian beramal. Karena
nanti akan datang suatu zaman yang saat itu
yang benar bercampur dengan yang batil, dan
yang ma'ruf (baik) menjadi mungkar dan yang
mungkar menjadi ma'ruf. Betapa banyak orang
yang mendekatkan diri kepada Allah
subhanahu w ta'ala namun dengan hal-hal
yang justru menjauhkan dari-Nya, dan mencari
cinta-Nya dengan hal-hal yang membuatNya
murka. Allah  SWT berfirman: "afaman
zuyyina lahu suu'u 'malihi fa ra’ahu hasana"
(Maka apabila orang yang dijadikan (syaitan)
menganggap baik pekerjaannya yang buruk
lalu ia meyakini pekerjaan itu baik (sama
dengan orang yang tidak ditipu syaitan)? -Qs.
Al Fathir: 8-, hendaklah kamu berhenti dari
hal-hal yang syubhat sehingga nampak bagi
kamu kebenaran yang jelas disertai keterangan,
karena orang yang mengintervensi perkara
yang ia tidak tahu tanpa ilmu, ia berdosa, dan
barangsiapa yang menyelidiki dengan niat
ikhlash karena Allah , Allah  SWT akan
melihatnya. Hendaklah kamu berpegang teguh
dengan Al Quran, jadikanlah ia imam dan
ajaklah (manusia) untuk menjadikan Al-Qur an
sebagai imam. Hendaknya kamu mencari jejak-
jejak para pendahulu padanya. Seandainya para
ahbar (pendeta yahudi) dan para rahib (pendeta
Nashrani) tidak takut kehilangan martabat
mereka dan kerusakan kedudukannya dengan
menegakkan Al-Kitab dan penjelasannya,
niscaya mereka tidak akan menyelewengkan
dan menyembunyikannya, akan tetapi mereka
ketika menentang Al-Kitab dengan perbuatan
mereka, mereka berusaha mencari cara menipu
kaumnya karena perbuatan yang mereka
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lakukan sendiri, karena mereka khawatir
kedudukan mereka dirobohkan, dan manusia
memperoleh kejelasan kerusakan mereka, lalu
mereka selewengkan Al-Kitab dengan tafsir
menyeleweng, dan apa yang mereka tidak bisa
selewengkan, mereka sembunyikan, lalu
mereka diam terhadap perbuatan mereka
sendiri karena dorongan untuk
mempertahankan kedudukan mereka, dan diam
terhadap apa yang diperbuat oleh kaumnya
sambil berpura-pura. Sedang Allah SWT telah
mengambil perjanjian dengan orang-orang
yang di berikan Al-Kitab agar mereka
menjelaskannya kepada manusia dan tidak
menyembunyikannya, akan tetapi mereka
justru cenderung kepadanya dan mengajak
manusia menganggap enteng masalah itu.*®

28. Bacalah Al-Qur’an dan hadis secara tartil
(pelan bukan lambat dan cepat). Dalilnya
sebagai berikut: )

Alad GAD adle 033 Y3198 Gl OBy
S5 sy @anh 4y it AN Baalg
Berkatalah orang-orang yang Kkafir:
"Mengapa  Al-Qur’an  itu  tidak
diturunkan kepadanya sekali turun
saja?"; demikianlah!®®® supaya Kami
perkuat hatimu dengannya dan Kami
membacanya secara tartil (teratur dan
benar).

Maksudnya: ~ Al-Qur’an itu tidak
diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara
berangsur-angsur agar dengan 